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 Hypertension is one of the leading causes of premature death in society 
worldwide. In North Bolaang Mongondow Regency, hypertension is the second 
most common of the ten most concerning diseases, trailing only ISPA. This is a 
descriptive-quantitative study. Using a cross-sectional univariate Chi-square 
model analysis, the data is presented in distribution tables along with 
narration. The population is 45. A sample of 45 people was determined based 
on the principle of non-probability sampling in total sampling. The results show 
that the lifestyle of the elderly with hypertension is unhealthy (64.25), where 
they tend to consume sodium (82.2%), do not do physical activity (62.2%), 
consume saturated fat (55.6%), and smoke (42.4%). It can be concluded that 
the lifestyle of the elderly is included in unhealthy lifestyles, and elderly 
hypertension is found more in women. It is recommended that the elderly be 
given self-efficacy to control hypertension with traditional drug therapy 
because it is considered more economical and has fewer side effects. 
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Penyakit hipertensi menjadi salah satu penyebab kematian dini pada 
masyarakat secara global. Penyakit hipertensi memiliki prevalensi tertinggi 
kedua dari 10 penyakit paling menghawatirkan setelah ISPA, di Kabupaten 
Bolaang Mongondow Utara. Jenis penelitian yaitu Deskriptif-Kuantitatif. 
Menggunakan analisis Chi-squaere model univariat secara cross-sectional, 
Penyajian data dalam tabel distribusi beserta narasi. Populasi sebanyak 45 
orang. Sampel sebanyak 45 orang, ditentukan berdasarkan prinsip 
nonprobability sampling yaitu total sampling. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa gaya hidup lansia hipertensi termasuk tidak sehat (64,25), dimana 
cenderung mengonsumsi natrium (82.2%), tidak beraktivitas fisik (62.2%), 
dan mengonsumsi lemak jenuh (55.6%), dan merokok (42.4%). Dapat di 
simpulkan bahwa gaya hidup lansia termasuk dalam gaya hidup yang tidak 
sehat, serta lansia hipertensi di temukan lebih banyak pada perempuan. 
Disarankan agar lansia diberikan self-efficacy untuk melakukan pengendalian 
hipertensi dengan terapi obat tradisional karena dinilai lebih ekonomis dan 
kurang efek samping. 

Kata kunci : Lansia, Gaya Hidup, Hipertensi, Hidup Sehat 
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PENDAHULUAN  

World Health Organization (WHO) menyampaikan bahwa penyakit hipertensi telah 

menjadi salah satu penyebab kematian dini pada masyarakat secara global. Hal ini telah 

menyebabkan 9,4 juta kematian di dunia. WHO telah memprediksi hingga  tahun 2025 terdapat 

1,5 milyar orang di dunia akan menderita hipertensi tiap tahunya (Fitri et al., 2022). 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara, tercatat bahwa penyakit 

hipertensi memiliki prevalensi tertinggi kedua dari 10 penyakit paling menghawatirkan setelah 

ISPA, sehingga penyakit hipertensi menjadi salah satu penyakit dengan prevalensi tertinggi di 

kalangan masyarakat Kabupaten Bolaang Mongondow Utara (Muhtar, 2020).  

Masyarakat yang telah berusia lansia, menjadi rentan mengalami penyakit hipertensi, 

akibat dari pembuluh arteri yang kurang fleksibel lagi, selain itu, gangguan stres juga 

merupakan salah satu pemicu lansia mengalami hipertensi (Seke et al., 2016). Masa lanjut usia, 

adalah salah satu fase kehidupan, dimana proses penuaan telah berlanjut, di indikasikan 

dengan hilangnya kemampuan jaringan tubuh seseorang untuk meregenerasi atau 

mempertahankan fungsi normalnya, sehingga fase lansia sangat rentan dengan kejadian 

hipertensi (Ake langingi et al., 2020).  

Hipertensi adalah keadaan dimana darah sistolik memiliki tekanan >140 mmHg, 

sementara diastolik memiliki tekanan >90 mmHg, yang ditentukan melalui 2 kali observasi 

dengan selang waktu 5 menit, dengan ketentuan tubuh telah beristirahat penuh, penderita 

penyakit tersebut sangat jarang menyadari gejala yang di timbulkan (Azizah, 2011; Ake langingi 

et al., 2020) . 

Penyakit hipertensi sangat di pengaruhi dari gaya hidup seseorang, terutama dari 

makanan yang di konsumsi,  sehingga hal tersebut dapat di jadikan pilihan yang tepat  untuk 

mengendalikan penyakit hipertensi. Hal tersebut harus diantisipasi dengan mengontrol gaya 

hidup (Badjo et al., 2020). Seorang dengan usia ≥ 65 Tahun, berisiko tinggi mengalami 

hipertensi, sementara seseorang dengan penyakit bawaan seperti diabetes, gangguan fungsi 

ginjal, akan meningkatkan risiko tersebut. Namun risiko hipertensi dapat di kontrol melalui 

gaya hidup seperti; gaya hidup perokok, alkoholik dan obesitas (WHO, 2019).  

Diperkirakan 1,28 miliar orang dewasa yang telah berusia 30 hingga 79 tahun di seluruh 

dunia telah menderita hipertensi, dimana sekitar 46% diantaranya tidak menyadari, 42% yang 

melakukan pengobatan dan 21% lainnya dapat mengontrolnya (WHO, 2021). Prevalensi 

hipertensi hingga tahun 2025 di prediksi akan mencapai 2,5 milyar orang, di Negara Indonesia, 

berdasarkan data RISKESDAS 2018 prevalensi hipertensi di Indonesia telah mencapai 34,1%, 

dari 260 juta jiwa penduduk (Laurensia et al., 2022). Berdasarkan data pusat statistik Provinsi 

Sulawesi Utara diketahui bahwa prevalensi hipertensi hingga tahun 2020 telah mencapai 

jumlah 27. 604 orang. 

Puskesmas Tungoi berada di wilayah Bolaang Mongondow, adalah salah satu fasilitas 

penyedia layanan kesehatan primer, dimana salah satunya menyediakan pelayanan hipertensi 

kepada masyarakat. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan, di ketahu bahwa kejadian 

hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Tungoi Cukup tinggi, dan menjadi penyakit 

tertinggi ketiga yang di alami masyarakat. Selain itu, aspek gaya hidup telah lama di curigai 

menjadi faktor pemicu utama permasalahan tersebut.   



160 
Darmin, dkk /JPP, Vol. 6, No. 1 Februari 2023, Hal. 158–163 
 
 

 
Journal homepage: http://journal.unpacti.ac.id/index.php/JPP 

Rendahnya pengetahuan masyarakat terkait gaya hidup terhadap dampaknya pada 

penyakit hipertensi, dapat menjadi pemicu masalah hipertensi dan dapat pula di jadikan solusi 

apabila telah dipahami dengan baik. Menurut Park (2015), dalam penelitiannya bahwa 

masyarakat belum mengetahui sepenuhnya bahwa pengetahuan terkait penyebab hipertensi 

yang masih rendah, menjadi penyebab utama terjadinya hipertensi (Park et al., 2015). 

Penelitian ini telah dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi gaya hidup lansia 

yang mengalami hipertensi, agar bermanfaat dalam pemberian penanganan hipertensi yang 

dialami oleh lansia, baik secara mandiri maupun menggunakan pengobatan tradisional. 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Deskriptif-Kuantitatif. Telah 

di lakukan di wilayah kerja Puskesmas Tungoi, Bolaang Mongondow Utara, selama November, 

tahun 2022, Menggunakan metode analisis Chi-squaere model Univariat dengan desain cross-

sectional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 45 orang, yang di tentukan berdasarkan 

teknik sensus. Sampel ditentukan menggunakan prinsip nonprobability sampling, dengan 

metode sampling jenuh atau total sampling, sehingga diperoleh sebanyak 45 orang.  

Instrumen penelitian yang di gunakan berupa kuesioner, diaman pengumpulan data di 

lakukan melalui wawancara secara langsung kepada responden secara dor-to-dor. Penilaian 

ditetapkan pada setiap indikator varibel berdasarkan skor jawaban pada tiap pertanyaan dari 

responden. Skor setiap jawaban pada indkaor varibel di kalikan 2 pada jawaban “tidak” dan di 

kalikan 1 untuk jawaban “ya”. Jawaban tidak menunjukkan kebaisaan yang dilakukan adalah 

baik, sementara kategori ya menunjukkan kebiasaan yang dilakaukan kurang baik, sehingga 

diperoleh skor untuk menentukan kategori variabel. Selanjutnya penghitungan total skor 

indkator variabel untuk menentukan kategori variabel dengan ketentuan; gaya hidup sehat 

(75,1-100), gaya hidup tidak sehat (20-75), Penyajian data hasil analisis dibuat dalam bentuk 

tabel distribusi yang di sertai dengan narasi. 

HASIL 

Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka didapatkan data informasi terkait responden 

lansia yang mengalami hipertensi, seperti; karakteristik lansia, dan gaya hidup. Selengkapnya 

dapat di lihat pada tabel-tabel berikut:  

Tabel 1. Karakteristik Lansia 

Sumber: Data Primer, 2022 

Pada tabel 1. dapat diketahui bahwa lansia yang mengalami hipertensi, sebagian besar 

(51.1%) telah berusia antara 46-59 tahun, dan 66.7% berjenis kelamin perempuan, serta yang 

memiliki riwayat hipertensi sebesar 66.7%. 

Karakterisitik Kategori n (45) % 

Umur (tahun) 45-59 23 51.1 
60-74 19 42.2 
75-80 3 6.7 

Jenis Kelamin Laki-Laki 15 33.3 

Perempuan 30 66.7 
Riwayat Hipertensi Tidak Ada 15 33.3 

Ada 30 66.7 
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Tabel 2. Gaya Hidup Lansia Dengan Hipertensi 

Sumber: Data Primer, 2022 

Pada tabel 2. Dapat diketahui bahwa gaya hidup lansia yang hipertensi, termasuk 

dalam kategori tidak sehat (64,25). Lansia yang hipertensi memiliki kebiasaan mengonsumsi 

natrium (82.2%), tidak beraktivitas fisik (62.2%), kebiasaan merokok (57,8%), dan kebiasaan 

mengonsumsi lemak jenuh (55.6%),  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di dapatkan, diketahui bahwa responden lansia 

dengan hipertensi sebagian besar berjenis kelamin perempuan, serta memiliki riwayat 

hipertensi. Adapun gaya hidup lansia dengan hipertensi memiliki kecenderungan seperti 

kebiasaan mengonsumsi natrium, tidak beraktivitas fisik, perokok, dan mengonsumsi lemak 

jenuh. Hal tersebut dapat di artikan bahwa gaya hidup lansia termasuk dalam gaya hidup yang 

tidak sehat.  Hipertensi lansia dapat di kontrol melalui pengendalian pada gaya hidup.  Menurut 

Hajri (2021) dalam hasil penelitiannya bahwa lansia dengan jenis kelamin perempuan berisiko 

tinggi mengalami hipertensi (Zuhartul Hajri, 2021). 

Usia lansia dengan jenis kelamin perempuan, memiliki risiko tinggi terhadap kejadian 

hipertensi, hal ini karena faktor hormon dan proses menopause (P2PTM Kemenkes RI, 2019). 

Faktor Gaya hidup yang tidak sehat menjadi salah satu aspek penyebab secara langsung 

timbulnya penyakit hipertensi, gaya hidup tersebut seperti; pola konsumsi makanan, aktivitas 

fisik, merokok dan stres (Zuhartul Hajri, 2021).  

Gaya hidup yang tidak sehat setiap penderita hipertensi, terjadi karena kebiasaan 

merokok, mengonsumsi makanan dengan natrium lebih, mengonsumsi makanan instan, serta 

mengalami stres (Baso et al., 2019). Pada umunya masyarakat dengan hipertensi, memiliki gaya 

hidup dengan mengonsumsi makanan pengawetan dengan natrium, aktivitas fisik yang rendah, 

serta konsumsi makanan lemak tinggi (Wirakhmi and Novitasari, 2019). Alfridsyah (2016) 

dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kejadian hipertensi di pengaruhi oleh gaya hidup 

seperti mengonsumsi makanan siap saji (Alfridsyah et al., 2016).  Konsumsi lemak yang tinggi 

menyebabkan peningkatan kolestrol dalam darah, dan menyebabkan penyumbatan pembuluh 

darah, sehingga volume serta tekanan darah menjadi meningkat dan menimbulkan hipertensi 

(Kartika et al., 2017).  

Variabel Indikator Kategori N (45) % Skor Total Nilai Kategori 

Gaya 
Hidup 

Kebiasaan 
mengkonsumsi 
natrium 

Tidak 8 17.8 16 
53 

64,25 
Tidak 
Sehat 

Ya 37 82.2 37 

Kebiasaan 
beraktivitas 
fisik 

Tidak 28 62.2 56 
73 

Ya 17 37.8 17 

Kebiasaan 
merokok 

Tidak 26 57.8 52 
71 

Ya 19 42.2 19 

Kebiasaan 
Konsumsi 
lemak jenuh 

Tidak 20 44.4 40 
60 

Ya 25 55.6 25 
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Perbedaan lainnya di temukan dalam penelitian Saadah (2022), yang mengemukakan 

bahwa hipertensi lansia justru di sebabkan oleh asupan gizi dan kepatuhan lansia tersebut 

dalam mengikuti pengobatan dan kontrol penyakit hipertensi (Saadah, 2022). Gaya hidup 

sehat, dapat dilakukan dengan mengedepankan pengobatan hipertensi secara tradisional, hal 

tersebut merupakan upaya yang lebih tepat di lakukan mengingat bahwa pengobatan 

tradisional lebih minim efek samping dan lebih ekonomis (Sudirman and Skripsa, 2020; 

Subardin et al., 2022).  

Selain itu menurut Fatmawati (2021), pada hasil penelitiannya bahwa hipertensi dapat 

di kontrol atau di kendalikan dengan menerapkan metode self-efficacy bagi penderita 

hipertensi. Self-efficacy merupakan   keyakinan terkait kemampuan dalam mengelola tindakan 

untuk mencegah hipertensi (Fatmawati et al., 2021). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat di simpulkan bahwa gaya hidup lansia 

termasuk dalam gaya hidup yang tidak sehat. Hipertensi yang di alami oleh lansia lebih besar 

di temukan jenisis kelamin perempuan, dengan riwayat hipertensi yang tinggi. Disarankan agar 

petugsa kesehatan dapat membantu lansia membangun self-efficacy dalam melakukan 

pengendalian hipertensi serta melakukan terapi obat tradisional.  
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